




A. Konsep Teoritis 
1. Disiplin Guru 
a. Pengertian Disiplin Guru 
Istilah disiplin berasal dari bahasa latin“Discrere” yang 
menunjuk kepada kegiatan belajar dan mengajar.Dalam bahasa 
inggris Disciplined yang berarti tertib, taat, atau mengendalikan 
tingkah laku, penguasaan diri, kendali diri.7 Sinungan 
mengemukakan disiplin adalah suatu sikap mental yang tercermin 
dalam perbuatan atau tingkah laku perorangan, kelompok, atau 
masyarakat berupa ketaatan terhadap peraturan-peraturan atau 
ketentuan yang di tetapkan pemerintah atau etika, norma kaedah 
yang berlaku dalam masyarakat untuk tujuan tertentu.8 Sedangkan 
menurut Tabrani Rusyan disiplin adalah sebagai suatu sikap 
menghormati, menghargai, patuh dan taat kepada peraturan-
peraturan yang berlaku , baik yang tertulis maupun tidak tertulis 
serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima 
sanksi-sanksinya bila ia melanggar tugas dan wewenang yang 
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2003) Hlm 145 
9 
 
diberikan kepadanya.9 The Liang Gie memberikan pengertian 
disiplin sebagai berikut: “Disiplin adalah suatu keadaan tata tertib di 
mana orang-orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk 
pada peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa senang hati”. 
Webster New World Dictionari memberikan batasan disiplin sebagai 




Menurut Mar’at disiplin adalah sikap seseorang atau 
kelompok yang menjamin adanya kepatuhan terhadap perintah-
perintah dan berinisiatif untuk melakukan tindakan yang perlu 
seandinya tidak ada perintah.
11
 
Soegarda Poerbawakatja, mendefinisikan disiplin sebagai 
suatu tingkat tata tertib tertentu untuk mencapai kondisi yang baik 
guna memenuhi fungsi pendidikan.
12
 
 Pendapat bebapa ahli tentang disiplin di atas maka dapat 
diartikan bahwa disiplin adalah suatu tingkat ketaatan seseorang 
terhadap tata tertib untuk mencapai suatu kondisi yang diinginkan 
agar lebih baik dilakukan dengan suatu latihan. 
 Pernyataan di atas memberikan kesan bahwa disiplin sekolah 
adalah suatu hal yang mengekang keterbatasan peserta didik. 
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Dikatakan oleh Ahmad Rohani dan  Abu Ahmadi dalam bukunya 
Pengelolaan Pengajaran, “Bahwa bila aturan ini dirasakan sebagai 
suatu yang memang seharusnya dipatuhi secara sadar untuk 
kebaikan diri sendiri dan kebaikan bersama, maka lama kelaman 




 Pendapat bebapa ahli tentang disiplin di atas maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa bahwa disiplin adalah suatu tingkat 
ketaatan seseorang terhadap tata tertib untuk mencapai suatu kondisi 
yang diinginkan agar lebih baik dilakukan dengan suatu latihan. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Guru  
 Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin guru menurut 
Jamal Ma’ruf Asmani: 
1)  Kompetensi 
2) Keteladanan pimpinan 
3) Aturan yang pasti 
4) Keberanian kepala sekolah dalam mengambil tindakan.14 
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1)  Faktor persepsi guru terhadap profesi guru 
2) Faktor pembinaan dari pimpinan sekolah 
3) Faktor penghasilan guru atau kebutuhan 





2) Lingkungan berdisiplin 
3) Latihan berdisiplin 
 Sikap disiplin tidak terbentuk secara otomatis didalam diri 
seseorang, dalam pembentukan sikap disiplin banyak yang 
mempengaruhinya, baik faktor intern (dalam) maupun faktor ekstern 
(luar). Diantara faktor-faktor tersebut adalah:
17
 
1. Faktor Intern, yaitu faktor yang berasal dalam diri seseorang 
atau pembawaan dasar dalam diri seseoarng. L. Crow and A. 
Crow menyebutkan yang termasuk faktor faktor pembawaan 
dasar yang mempengaruhi disiplin adalah: “Physcal 
constitution, mental ability, emotional status, strength of iner 
drives.” Yaitu: potensi bawaan yang berupa keadaan fisik, 
kemampuan mental, keadaan emosi, kekuatan dorongan dari 
dalam. Jadi faktor intern ini meliputi beberapa faktor 
diantaranya adalah: 
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a. Faktor Fisik 
Kondisi fisik yang sehat lebih menguntungkan 
dibandingkan kondisi fisik yang terganggu. Kondisi fisik 
guru yang sehat akan membantu guru untuk berdisiplin 
dalam mengajar, karena jika kondisi fisik kurang sehatakan 
sangat mengganggu guru dalam aktivitasnya dalam 
mengajar,guru akan tidak selalu masuk sekolah dikarenakan 
sakit, dan itu akan dapat menghambat aktifitas pengajaran 
seperti lambat mempersiapkan perangkat pembelajaran dan 
tidak optimal mempergunakan jam efekif belajar siswa. Oleh 
karena itu kondisi fisik guru harus selalu diusahakan agar 




b. Faktor Psikis yang mempengaruhi adalah: 
1) Adanya kegiatan guru untuk melaksanakn tugas 
mengajar dengan sebaik mungkin. 
2) Adanya kebutuhan untuk memahami cara agar tugas 
mengajarnya berhasil dengan baik, karena adanya 
pemenuhan kebutuhan untuk berhasil mengajar dengan 
baik akan mendorong guru untuk berdisiplin dan 
melaksanakan tugasnya. 
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3) Adanya inisitaif untuk selalu berusaha memperbaiki 
proses mengajar, maka akan mendorong guru berdisiplin 
dalam mengerjakan apa-apa yang menyangkut tentang 
keberhasilannya mengajar. 
2. Faktor ekstern, yaitu hal-hal yang ada diluar individu yang 
merupakan rangsangan untuk membentuk atau bahkan merubah 
sikap, yang termasuk dalam faktor ini adalah lingkungan. 
Dimana lingkungan guru itu berbeda, misalnya lingkungan 




a. Siswa  
Siswa yang kreatif akan selalu menanyakan hal-hal 
yang belum dimengertinya dalam pelajaran kepada gurunya 
maka akan membuat guru untuk disiplin dalam penguasaan 
materi pelajaran yang akan disampaikan. 
b. Rekan-rekan guru 
Keadaan rekan-rekan guru disekolah berpengaruh 
terhadap disiplin guru yang selalu tidak masuk mengajar, 
misalnya rekan-rekan guru yang tidak masuk mengajar, 
begitu juga sebaliknya. 
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c. Tata tertib 
Tata tertib sekolah yang harus dilakukan guru juga 
akan membantu guru untuk berdisiplin dalam mengajar. 
 Penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi disiplin guru adalah dengan 
adanya faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin guru agar 
supaya siswa dapat belajar dengan baik dan mempunyai 
prestasi yang baik pula.  
c. Tujuan Disiplin 
Menurut Hadari Nawawi, disiplin itu membantu orang agar 
bersedia dan mampu memikul tanggung jawab pekerjannya.20 Ini 
sejalan dengan pendapat Piet A. Suhertian yang menyatakan disiplin 
sebagai faktor esensial dalam mengembangkan potensi individu dan 
menciptakan kehidupan yang harmonis serta menimbulkan hasil 
proses kelompok yang diharapkan.21 Menurut Ellen G White, 
disiplin memiliki tujuan yaitu:
22
 
1) Pemerintahan atas diri 
2) Menakhlukkan kuasa kemauan 
3) Perbaiki kebiasaan-kebiasaan 
4) Penurutan atas dasar prinsip 
 
                                                             
20
 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, Jakarta: Gunung Jatim, 1999, Hlm. 128 
21
 Piet A. Suhertian, Dimensi-dimensi Administrasi Pendidikan, Surabaya: Usaha 
Nasional, 1994, Hlm. 126 
22
 Moedjinono Hasibuan, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1997) Hlm 25 
15 
 
Menurut Emile Durkheim, tujuan disiplin adalah:
23
 
1) Mengembangkan suatu keteraturan dalam tindak tanduk 
manusia 
2) Memberikan sasaran tertentu sekaligus membatasi cakralawa. 
 Tujuan yang berhubungan dengan efektifitas dan efesiensi 
pekerjaan bagi seorang guru, disipli itu juga dimaksudkan sebagai 
contoh yang memotivasi murid untuk melakukan hal yang sama. 
Sehingga siswa harus disiplin, guru dan staf sekolah yang lain 
disiplin juga. 
Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa disiplin itu 
sangat membantu kelancaran proses pendidikan, baik ditinjau dari 
segi efektifitas dan efesiensi pekerjaan yang dihasilkan maupun dari 
segi motivasi yang diberikan kepada orang lain (murid). 
d. Indikator Disiplin Guru 
Menurut Tabrani Rusyan ada 4 indikator tentang disiplin guru, yaitu: 
1) Jujur 
2) Tepat waktu 
3) Tegas 
4) Bertanggung jawab.24 
Menurut Slameto ada 2 indikator tentang disiplin guru, yaitu: 
1) Selalu tepat waktu 
2) Taat pada tata tertib25 
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Menurut M. Hasibuan ada 3 indikator tentang disiplin guru, yaitu: 
1) Ketepatan 
2) Mengerjakan pekerjaan dengan baik 
3) Mematuhi tata tertib.26 
Menurut menurut Dimyati, ada 5 indikator disiplin guru, yaitu: 
1) Guru hadir disekolah 15 menit sebelum pelajaran dimulai dan 
pulang setelah jam pelajaran selesai 
2) Menandatangani daftar hadir 
3) Hadir dan meninggalkan kelas tepat waktu 
4) Tidak meninggalkan sekolah tanpa seizin Kepala Sekolah 
5) Mencatat kehadiran siswa setiap hari.27 
Sedangkan indikator disiplin guru yang diambil dari tata tertib sekolah 
Madrasah Aliyah Hasanah ada 12, yaitu: 
1) Guru wajib hadir selambat-lambatnya 10 (sepuluh) menit, 
sebelum pelajaran dimulai. 
2) Guru wajib hadir dikelas tepat jam pelajaran dimulai dan 
meninggalkan kelas tepat jam pelajaran berakhir. 
3) Guru yang tidak bisa hadir kesekolah karena sesuatu hal wajib 
membuat surat izin tertulis kepada kepala sekolah. 
4) Guru yang tidak hadir sebagaimana dimaksud pada pasal 1 ayat 3 
diatas untuk alasan sebagai berikut: 
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5) Karena sakit dengan dilampiri surat kesehatan dari yang 
berwenang 
6) Dibutuhkan oleh instansi lain dengan melampirkan surat 
dispensasi, sepanjang tidak mengganggu tugas-tugas sekolah. 
7) Guru yang berhalangan hadir sebagaimana dimaksud dalam pasal 
4 wajib memberikan tugas melalui guru jaga/ piket/ tidak 
diperkenankan menyampaikan langsung kepada siswa. 
8) Guru yang mengajar jam pertama dan terakhir wajib memandu 
pelaksanaan doa mengawali kegiatan belajar mengajar dan 
mengakhiri kegiatan belajar mengajar. 
9) Guru yang mengajar jam pertama wajib memandu kegiatan 
tadarus sesuai tadarus sesuai jadwal yang telah ditetapkan. 
10) Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung guru tidak 
diperkenankan meminta siswa memfoto copy materi ajar yang 
akan digunakan pada jam tersebut. 
11) Selama kegiatan berlangsung, guru wajib berada dalam kelas 
kecuali untuk melaksanakan tugas lain yang tidak dapat ditunda/ 
telah mendapat ijin dari Kepala Sekolah. 
12) Guru wajib mengisi jurnal kemajuan kelas dan mencatat absensi 
siswa dengan tertib dan lancar. 
13) Guru wajib mempersiapkan/ membawa sarana pembelajaran, 




14) Guru wajib menandatangani daftar hadir setiap kali melaksanakan 
tugas sekolah.28 
 Penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa indikator 
disiplin guru dalam proses belajar adalah mencakup tiga aspek, yaitu 
kehadiran, pelaksanaan tugas (kegiatan) dan program tindak lanjut, 
dengan alasan untuk mengetahui sejauh mana tingkat kedisiplinan 
guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik di sekolah. 
b. Tinjauan Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi adalah sesuatu yang telah dicapai setelah melakukan suatu 
kegiatan baik yang dilakukan secara individu ataupun kelompok. Dalam 
Kamus Bahasa Indonesia prestasi diartika sebagai hasil baik yang 
dicapai.29 Sedangkan Saiful Bahri Djamarah menagatakan bahwa presasi 
adalah apa yang telah diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang 
menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Dalam 
buku yang sama Nasrun Harahap, berpendapat bahwa prestasi adalah 
penelitian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa 
berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada 
siswa.30 
Menurut Djamarah, prestasi belajar adalah penilaian pendidikan 
tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang diperoleh disekolah yang 
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menyangkut pengetahuan atau kecakapan, keterampilan yang dinyatakan 
sesudah hasil penilaian.31 
Nana Sudjana mengatakan prestasi belajar adalah apa yang telah 
dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar, ada juga yang 
menyebutnya dengan istilah hasil belalajar seperti pencapaian prestasi 
belajar, hasil kerja siswa merujuk kepada aspek-aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Ketiga aspek diatas tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan. 
Menurut Slameto pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai 
berikut: “Belajar adalajh suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya.
32
 Karena belajar merupakan suatu proses, maka 
dari proses tersebut akan memperoleh hasil. Hasil proses belajar itulah 
yang merupakan prestasi belajar, dan berikut beberapa definisi prestasi 
belajar menurut beberapa ahli: 
1) Menurut Hetika menjelaskan bahwa prestasi belajar ialah pencapaian 




2) Menurut Siti Partini prestasi belajar adalah suatu hasil yang dicapai 
seseorang dalam melakukan kegiatan belajar.
34
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3) Menurut Tulus Tu’u, prestasi belajar adalah hasil belajar yang 




4) Menurut Asmara prestasi belajar adalah hasil yang dicapai seseorang 
dalam penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang 
dikembangkan dalam pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan tes 
angka nilai yang diberikan oleh guru.
36
 
5) Harjati juga mendefinsikan prestasi belajar sebagai hasil usaha yang 
dilakukan dan menghasilkan perubahan yang dinyatakan dalam 
bentuk simbol untuk menunjukkan kemampuan pencapaian dalam 
hasil kerja dalam jangka waktu tertentu.
37
 
Penulis menyimpulkan prestasi belajar adalah suatu angka (skor) 
yang diperoleh siswa pada akhir proses belajar mengajar yang diperoleh 
melalui evaluasi dan dapat dijadikan ukuran keberhasilan siswa dari 
proses belajar mengajar yang dilaksanakan lembaga pendidikan formal. 
Hasil dari prestasi siswa selama proses belajar dapat dilihat dari nilai 
ulangan, tugas-tugas dan nilai rapor. 
 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Setiap proses mengaar selalu mengahsilkan hasil belajar. Masalah yang 
dihadapi adalah sampai ditingkat mana prestasi (hasil) belajar yang telah 
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dicapai.Prestasi belajar yang dicapai seseorang individu merupakan interaksi 
anatara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam (internal) 
maupun dari luar individu (eksternal). 
Menurut M. Dalyono, faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah 
sebagai berikut: 
a) Faktor Intern (yang berasal dari dalam diri), yaitu: 
1) Kesehatan (Jasmani dan Rohani) 
2) Intelegensi dan Bakat 
3) Minat dan Motivasi Belajar 
4) Cara belajar seperti Teknik-teknik belajar, waktu belajar, tempat, dan 
fasilitas belajar. 
b) Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri), yaitu: 
1) Keluarga (pendidikan orang tua, perhatian dan bimbingan orang tua, 
situasi dalam rumah, peralatan atau media belajar di rumah). 
2) Sekolah (kualitas sekolah, kedisiplinan guru dalam mengajar, metode 
mengajar guru, kurikulum, fasilitas/perlengakapan sekolah, jumlah 
murid perkelas, dan pelaksanaan tata tertib di sekolah). 
3) Masyarakat (pergaulan dan tingkat pendidikan). 
4) Lingkungan sekitar (keadaan rumah/bangunan, lalu lintas, dan iklim).38 
Dengan demikian, hasil belajar siswa itu sangat dipengaruhi oleh 
kedua faktor tersebut, baik yang berasal dari dalam diri siswa 
maupun yang berasal dari luar siswa. Kedua faktor tersebut akan 
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saling berinteraksi, sehingga secara langsung maupun tidak 
langsung akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. 




b. Faktor intern 
1) Faktor jasmaniah seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh 
2) Faktor psikologis seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motif, kematangan, dan kesiapan. 
3) Faktor kelelahan baik jasmani maupun rohani. 
c. Faktor-faktor ekstern 
1) Lingkungan keluarga 
2) Lingkungan sekolah 
3) Lingkungan masyarakat 
Ngalim Purwanto mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar setiap orang adalah sebagai berikut:
40
 
1) Faktor Luar 
a) Lingkungan : alam dan sosial 
b) Instrumental : kurikul/ bahan pengajaran, kemampuan guru/ 
pengajar, sarana dan fasilitas, administrasi atau manajemen. 
2) Faktor Dalam 
a) Fisioligi : kondisi fisik, kondisi panca indra 
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b) Psikologi : bakat, minat, kecerdasan, motivasi, kemampuan, 
kognitif. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dbatasi 
pada faktor eksternal (kedisiplinan guru). 
3. Indikator Prestasi Belajar 
Indikator prestasi belajar adalah hasil belajar yang meliputi 
segenap ranah psikologid yang berubah akibat pengalaman dan proses 
belajar siswa. Ranah psikologis ini berupa ranah cipta (kognitif), ranah 
rasa (afektif), dan ranah karsa (psikomotorik). 
Menurut Darwin Syah, indikator prestasi belajar adalah tanda 
ataupun ciri yang menunujukkan siswa telah mampu memenuhi standar 
kompetensi yang telah diterapkan.
41
 
Menurut Djaali indikator prestasi belajar tergantung dengan 
bagaimana kebiasaan seorang tersebut dalam melaksanakan proses 
kegiatan belajar (kebiasaan belajar).
42
 
 Muhibbin Syah mengatakan bahwa “Kunci pokok untuk 
memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa ialah dengan 
mengetahui garis-garis besar indikator (petunjuk adanya prestasi 
tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diukur”.43 
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Indikator prestasi belajar siswa menurut Sutratinah Tirtonegoro 
Indikator Prestasi Belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar 
yang dinyatakan dalam bentuk symbol angka, huruf maupun kalimat 
yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak 
didik dalam periode tertentu.
44
 
  Menurut Muhibbin Syah ada beberapa alternatif norma 
pengukuran prestasi belajar sebagai indikasi keberhasilan belajar siswa 
setelah mengikuti proses belajar mengajar, norma pengukuran itu 
antara lain: 
1) Norma skala angka 0 sampai 10 
2) Norma skala angka dari angka 10 sampai 100.45 
Dewasa ini, telah terjadi peningkatan ukuran keberhasilan belajar 
siswa. Siswa yang berhasil menyelesaikan soal-soal ujian sebanyak 
75% sampai 80% dari seluruh soal dianggap memenuhi standar 
kelulusan. Simbol penilaian dengan huruf, umumnya dinegara kita 
diberlakukan untuk tingkat perguruan tinggi. Berdasarkan ukuran 
norma tersebut, tidak ada keharusan guru untuk menggunakan satu 
norma diatas secara kaku. Norma ukuran manapun biasa digunakan 
menggunakan acuan ukuran terhadap prestasi.46 Batas minimal prestasi 
belajar dilihat dari huruf-huruf atau angka-angka sebagai berikut: 
TABEL II.1 
PERBANDINGAN NILAI ANGKA DAN HURUF 
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Simbol-Simbol Nilai Angka Dan Huruf 
Prediket 
Angka Huruf 
8 – 10 = 80 – 100 = 3,1 – 4 
7 – 7,9 = 70 – 79 = 2,1 – 3 
6 – 6,9 = 60- 69 = 1,1 – 2 
5 – 5,9 = 50 – 59 = 1 













Berdasarkan uraian tersebut dapat penulis simpulkan bahwa 
indikator prsetasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk 
symbol angka atau huruf. 
4. Pengaruh Disiplin Dengan Prestasi Belajar 
Sebagaimana yang diketahui bahwa tujuan disiplin adalah “Untuk 
melatih kepatuhan dengan jalan melatih cara-cara berprilaku yang legal dan 
beraturan, tetapi tujuan disiplin yang hakiki adalah untuk ketepatannya 
kemauan dan kegiatan yang berorentasi kepada masyarakat, menjamin 
keterpakiannya dan dapat dipercaya dalam lingkungan hidup tertentu.47 
Berkenaan dengan hal itu, maka teori dasar yang dikembangkan 
sebagai dimensi dan indikator kedisiplinan guru dalam proses pembelajaran 
adalah mencakup tiga aspek, yaitu kehadiran, pelaksanaan tugas kegiatan 
dan program tindak lanjut, dengan alasan untuk mengetahui sejauh mana 
tingkat kedisiplinan guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik 
disekolah sehingga apabila kedisiplinan guru semakin baik, maka semakin 
tinggi pula hasil kerja yang dapat dicapainya dalam hal ini hasil kerja 
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seorang guru salah satunya dapat dilihat dari pencapaian prestasi belajar 
siswanya. 
Kutipan di atas menjelaskan bahwa tujuan disipin adalah untuk 
melatih diri agar berbuat atau berprilaku sesuai dengan tata tertib yang 
berlaku, atau dengan kata lain bertujuan untuk melatih seseorang agar selalu 
bekerja atau berbuat tepat waktu dan berhasil / berdaya guna. 
Disiplin juga bertujuan untuk mematangkan pribadi anak didik agar 
tidak selalu menggantungkan diri pada orang lain, serta untuk membiasakan 
dirinya mematuhi segala aturan dengan penuh perhatian. 
Selanjutnya, disiplin merupakan salah satu kunci sukses dalam suatu 
kegiatan. Agoes Soejanto berpendapat bahwa: 
“Disiplin adalah suatu kunci sukses, sebab dengan disiplin orang 
menjadi berkeyakinan bahwa disiplin membawa manfaat yang 
dibuktikan dengan tindakan disiplin terhadap suksesnya studi” 
Menurut teori, bahwa siswa yang disiplin seharusnya memperoleh 
prestasi belajar yang baik. Dimana disiplin menurut Slameto adalah: baik 
buruknya sesuatu bukanlah tergantung pada disiplin sekolah dalam proses 
belajar mengajar. Dengan demikian untuk meningkatkan mutu pendidikan 
diperlukan disiplin belajar yang baik.48 
Menurut Tu’u yang menyatakan disiplin yag diterapkan dengan baik 
disekolah akan memberi andil bagi pertumbuhan dan perkembangan 
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prestasi siswa, penerapan disiplin sekolah akan mendorong memotivasi dan 
memaksa para siswa bersaing meraih prestasi.49 
Slameto Mengungkapkan bahwa karakteristik tata tertib dan disiplin 
guru mempunyai pengaruh yang signifikan dengan prestasi belajar. Pada 
dasarnya tata tertib dan kedisiplinan merupakan harapan yang dinyatakan 




Syaiful Sagala menyatakan bahwa dalam keseluruhan proses 
pendidikan disekolah, kegiatan pembelajaran yang pokok. Ini berarti 
berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung 
bagaimana proses belajar yang dijalani siswa sebagai anak didik. 
Kelancaran proses pendidikan serta berhasil tidaknya sisw adalam belajar 
banyak dipengaruhi oleh disiplin guru yang diterapkan dikelas, karena 




Menurut Zainal Aqib kedisiplinan guru memberi pengaruh yang 
berbanding lurus terhadap prestasi belajar. Siswa yang mempunyai 
semangat belajar yang tinggi akan belajar dengan efektif, terarah dan teratur 
sehingga memungkinkan siswa mendapatkan hasil belajar yang baik.
52
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Disiplin dalam belajar merupakan tolak ukur keberhasilan siswa 
dalam belajar. Maksudnya adalah tinggi rendahnya prestasi siswa sangat 
ditentukan oleh bagaimana pelaksanaan cara belajar dan penerapan disiplin 
itu sendiri. 
 Kutipan di atas dapat dipahami bahwa disiplin mempunyai 
hubungan yang erat dengan kesuksesan dari suatu pekerjaan. Dengan 
disiplin, tujuan yang telah ditetapkan akan bisa tercapai. 
Keteraturan dan keterarahan belajar akan tercapai jika terdapat 
pelaksanaan cara belajar, baik disekolah maupun di rumah. Bimo Walgito 
mengemukakan bahwa: Kerendahan prestasi belajar siswa disebabkan 
kurang tepatnya teknik atau cara belajar yang ditempuhnya. 
Selanjutnya Agus Sujanto mengatakan bahwa: “Adanya bukti 
empiris tentang betapa banyaknya siswa yang terpaksa mengalami 
kegagalan studinya yang sebab utamanya adalah kekurangan pengertian 
tentang apa, mengapa dan bagaimana belajar dengan baik.53 
Dengan demikian, untuk memperoleh prestasi belajar yang meliputi 
aspek kognitif, afekktif dan psikomotor, siswa harus menguasai cara belajar 
dengan melakukan kegiatan belajar yang berlangsung melalui tahap-tahap 
yang memerlukan keteraturan yang dilaksanakan atas dasar kesadaran akan 
pentingnya belajar itu sendiri. 
Pemaparan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa guru yang 
memiliki sikap disiplin dalam proses belajar dapat dipastikan prestasi siswa 
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juga akan lebih meningkat. Dengan demikian jelaslah salah satu faktor 
terbentuknya prestasi siswa yang baik adalah dari kedisiplinan guru. 
B. Penelitian Relevan 
1. Penelitian yang membahas tentang korelasi disiplin dalam pembelajaran 
terhadap prestasi belajar siswa bidang studi bidang studi agama di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 02 Al-Fajar Kecamatan Rumbai 
Pekanbaru, telah diteliti oleh saudara Syukri Hasian harahap pada tahun 
2005, hasil penelitiannya dinyatakan bahwa: 
Tidak ada korelasi yang signifikan anatar disiplin siswa dalam 
pembelajaran dengan prestasi belajar siswa, antara lain seperti minat 
belajar, motivasi, dan perhatian orang tua. Meskipun penelitian diatas 
ada kesamaannya dengan penelitian yang penulis lakukan, namun secara 
subtansi memiliki perbedaan yang mendasar. Penelitian saudara Sukri 
Hasian Harahap pada tahun 2005, yang berjudul korelasi disiplin dalam 
pembelajaran dihubungkan dengan prestasi belajar siswa bidang studi 
agama di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 02 Al-Fajar Muara Fajar 
Kecamatan Rumbai Pekanbaru.54 
Perbedaannya dengan penulis adalah, penulis meneliti tentang 
pengaruh kedisiplinan guru ekonomi kemudian penulis hubungkan 
dengan prestasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Keritang. Lokasinya juga 
berbeda, saudara Sukri Hasian Harahap meneliti di Madrasah Ibtidiyah 
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Negeri 02 Al-Fajar Muara Fajar Kecamatan Rumbai Pekanbaru, 
sedangkan penulis meneliti di MA Hasanah Pekanbaru. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Derie Yanti pada tahun 2006 pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska dengan judul “Pengaruh 
Perhatian Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Kedisiplinan Murid 
Dimadrasah Aliyah Lubuk Dalam Kabupaten Siak”. Dari hasil penelitian 
diketahui bahwa perhatian guru agama islam tergolong baik dengan 
persentase 60%.55 
Perbedannya dengan penulis adalah penelitian ini juga berkaitan 
dengan kedisiplinan, namun penelitian yang dilakukan oleh Darie Yanti 
meninjau tentang perhatian guru terhadap kedisiplina siswa bukan 
tentang pengaruh kedisiplinan belajar siswa terhadap presasi belajar 
siswa sebagaimana yang akan penulis teliti. Lokasi penelitian juga 
berbeda, Derie Yanti meneliti di Madrasah Aliyah Lubuk Dalam 
Kabupaten Siak. Sedangkan penulis meneliti di MA Hasanah Pekanbaru. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Maryulis pada tahun 2013 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau dengan judul “Pengaruh Antara 
Kedisiplinan Guru Mengajar terhadap Motivasi Belajar Siswa di Mts 
Muhammadiyah Penyawasan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar”. 
Dengan hasil penelitian bahwa Terdapat pengaruh antara kedisiplinan 
guru mengajar terhadap motivasi belajar siswa di Mts Muhammadiyah 
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Penyawasan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar dengan besar 
kontribusi 0,393 atau 39,3%.56 
Perbedannya dengan penelitian penulis adalah masih sama-
sama meniliti tentang kedisiplinan guru, namun dengan variabel Y yang 
berbeda, namun dengan variabel Y berbeda, tempat penelitiannya juga 
berbeda. Maryulis meneliti disekolah Mts Muhammadiyah Penyawasan 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Sedangkan penulis meneliti di 
MA Hasanah Pekanbaru. 
C. Konsep Operasional 
Beberapa konsep pokok yang digunakan dalam penelitian ini 
perlu dibatasi dan didefiniskan secara operasional dengan maksud agar 
memudahkan pengukurannya serta tidak menimbulkan salah 
pengertian.kedisiplinan disini adalah disiplin guru dalam mengajar 
dengan maksud untuk mencapai tujuan dari belajar yang telah ditetapkan 
dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa. 
1. Variabel X yaitu Disiplin Guru, Disiplin guru adalah merupakan cara 
guru untuk patuh, tertib dan taat dengan segala peraturan dan norma-
norma yang berlaku baik di lingkungan sekolah sekolah, untuk melihat 
kedisiplinan guru disekolah. Adapun tata tertib majelis guru yang telah 
ditetapkan oleh kepala sekolah Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru 
adalah sebagai berikut:57 
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Disiplin guru dalam proses belajar mengajar 
a. Guru wajib hadir selambat-lambatnya 10 (sepuluh) menit, sebelum 
pelajaran dimulai. 
b. Guru wajib hadir dikelas tepat jam pelajaran dimulai dan 
meninggalkan kelas tepat jam pelajaran berakhir. 
c. Guru yang berhalangan hadir sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 
wajib memberikan tugas melalui guru jaga piket dan tidak 
diperkenankan menyampaikan langsung kepada siswa. 
d. Guru yang mengajar jam pertama dan terakhir wajib memandu 
pelaksanaan doa mengawali kegiatan belajar mengajar dan 
mengakhiri kegiatan belajar mengajar. 
e. Guru yang mengajar jam pertama wajib memandu kegiatan tadarus 
sesuai jadwal yang telah ditetapkan. 
f. Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung guru tidak 
diperkenankan meminta siswa memfoto copy materi ajar yang akan 
digunakan pada jam tersebut. 
g. Selama kegiatan berlangsung, guru wajib berada dalam kelas kecuali 
untuk melaksanakan tugas lain yang tidak dapat ditunda / telah 
mendapat ijin Kepala Sekolah. 
h. Guru wajib mengisi jurnal kemajuan kelas dan mencatat absensi siswa 
dengan tertib dan lancar. 
i. Guru wajib mempersiapkan / membawa sarana pembelajaran, 
administrasi kegiatan belajar mengajar setiap kegiatan tatap muka. 
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j. Guru wajib menandatangani daftar hadir setiap kali melaksanakan 
tugas sekolah.58 
2. Variabel Y yaitu Presatsi Belajar, prestasi belajar adalah tingkat 
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang 
dinyatakan dalam bentuk  simbol huruf atau angka.
59
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
a. Guru pendidikan ekonomi adalah contoh bagi siswa 
b. Disiplin guru berpengaruh kepada prestasi belajar siswa 
c. Siswa yang berprestasi adalah siswa yang disiplin 
2. Hipotesis 
Ha: Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin terhadap 
prestasi belajar siswa dalam proses pembelajaran ekonomi di 
Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 
Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin guru 
terhadap prestasi belajar siswa dalam proses pembelajaran 
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